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Abstract. This research aims to analyze the transformation of the Islamic education curriculum based on desired values at Mujadi Ulya Darussalam Blokagung. The main focus of this research is how the integration of poverty values is carried out in aspects of planning, implementation and evaluation of learning, as well as the extent to which curriculum innovation addresses global challenges such as the environmental crisis, social inequality and moral degradation. This research uses a qualitative descriptive approach with a case study method. Data collection techniques were carried out through participatory observation, in-depth interviews with madrasa heads, teachers and students, as well as documentation studies of curriculum tools and learning activities. The data obtained was analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research results show that the curriculum transformation at Mujadi Ulya was carried out systematically and collectively by integrating desirable values—such as trust in the earth, social piety, and simple living—into the diniyah and general subjects. Learning strategies have also changed from lecture methods to contextual and applied approaches, through projects based on the environment and local social problems. Adapting the curriculum to global issues (climate change, SDGs) within the framework of Islamic values is the main strength of this institution in realizing progressive and sustainable Islamic education.
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A. PENDAHULUAN
Muadalah Ulya Darussalam Blokagung salah satu Satuan Pendidikan Mu'adalah (SPM) di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, Banyuwangi telah terjadi transformasi signifikan dalam manajemen kurikulum yang memperkuat mutu pendidikan berbasis nilai-nilai keberlanjutan. Studi kualitatif terhadap manajemen kurikulum di lembaga ini mengungkap bahwa melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis, sekolah mampu menyelenggarakan program belajar tambahan guna mencapai target keberlanjutan dalam penguasaan ilmu diniyah (Arrais 2024). Hal ini selaras dengan temuan bahwa manajemen kurikulum bersama dengan kompetensi profesionalisme guru memiliki dampak kuat 70,9 % kontribusi positif terhadap mutu pendidikan siswa (Efendi and Sholeh 2023). Program Muadalah Ulya sendiri secara naturalistik mendorong akselerasi pembelajaran diniyah, meningkatkan pemahaman materi pokok melalui tenaga pengajar yang memiliki latar pesantren dan sistem pembelajaran tersistem (SOLIKAH n.d.).
Secara sosial, transformasi ini mencerminkan tanggapan lembaga terhadap tantangan modern: bukan sekadar transfer ilmu agama, melainkan integrasi nilai lingkungan dan keberlanjutan dalam kurikulum dan aktivitas nyata siswa. Penguatan ini diwujudkan lewat peningkatan jam belajar dan model program tambahan yang memungkinkan siswa menanamkan nilai tanggung jawab ekologis, sebagai refleksi peran pesantren dalam memberi kontribusi kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Fenomena ini menunjukkan dinamika pendidikan Islam yang tidak hanya mempertahankan identitas religius, tetapi juga menyesuaikan dengan tuntutan keberlanjutan yang kian mendesak membentuk santri yang tidak hanya alim, tapi juga sadar ekologi dan berdaya untuk perubahan sosial (Wardani 2022).
	Sejumlah penelitian terdahulu memberikan landasan penting bagi kajian transformasi kurikulum pendidikan Islam berbasis nilai keberlanjutan di lembaga pendidikan seperti Muadalah Ulya Walisongo. Salah satu penelitian oleh Ni’am and Arafah (2024) dalam jurnal Tarbiyatuna mengkaji manajemen kurikulum di Muadalah Ulya Darussalam yang menunjukkan bahwa lembaga tersebut telah menerapkan penguatan jam belajar dan program pembelajaran tambahan sebagai bentuk respon terhadap kebutuhan kualitas pembelajaran diniyah yang berkelanjutan. Penelitian tersebut menekankan pentingnya sistem manajemen kurikulum yang tidak hanya formalistik, tetapi juga adaptif terhadap konteks sosial dan tantangan zaman . Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain dari Misbahul SYARIF (2024) yang menyatakan bahwa kontribusi manajemen kurikulum dan kompetensi guru memiliki peran yang sangat signifikan—lebih dari 70 % dalam menentukan mutu pendidikan Islam di lembaga setingkat aliyah. Hal ini menegaskan bahwa kurikulum yang dirancang dan diterapkan secara terencana mampu menghasilkan transformasi nyata dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Ayatullah (2024) juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran keislaman di beberapa pesantren di Jawa Timur mampu meningkatkan kesadaran ekologi santri dan membentuk karakter berwawasan keberlanjutan. Ketiga studi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam kontemporer mulai mengalami pergeseran paradigma: dari yang semata-mata berorientasi pada penguasaan teks agama menuju pendekatan integratif yang menggabungkan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat urgensi transformasi kurikulum di Muadalah Ulya, tetapi juga menegaskan bahwa arah perubahan tersebut memiliki dasar teoritik dan empiris yang kuat dalam konteks pendidikan Islam modern.
	Transformasi Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Nilai-Nilai Keberlanjutan di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung terletak pada fokus dan konteks yang secara spesifik menggabungkan tiga aspek penting: kurikulum pendidikan Islam, nilai-nilai keberlanjutan, dan satuan pendidikan muadalah di lingkungan pesantren. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih umum membahas manajemen kurikulum di pesantren atau integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pendidikan formal, namun belum banyak yang secara eksplisit mengeksplorasi bagaimana kurikulum muadalah mengalami transformasi sistemik untuk menjawab isu-isu keberlanjutan global. Penelitian ini juga menawarkan pendekatan kontekstual dengan menggali praktik lokal yang berkembang di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung sebuah pesantren besar di Banyuwangi yang memiliki karakteristik khas dalam perpaduan antara pendidikan formal dan nilai-nilai tradisi pesantren. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas khazanah studi pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan ekologi dan sosial kontemporer, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal yang selaras dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Pendekatan ini menunjukkan orisinalitas dalam mengangkat praktik pendidikan Islam yang bukan hanya adaptif, tetapi juga transformatif dalam membentuk generasi santri yang religius, kritis, dan berwawasan ekologis.
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam bagaimana proses transformasi kurikulum pendidikan Islam di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung dilakukan melalui integrasi nilai-nilai keberlanjutan, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Tujuan ini dilandasi oleh argumen bahwa tantangan global saat ini, khususnya krisis lingkungan, ketimpangan sosial, dan degradasi moral, menuntut sistem pendidikan Islam untuk tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif dan spiritual, tetapi juga pada dimensi keberlanjutan sebagai bentuk aktualisasi nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin (Ayatullah 2024). Muadalah Ulya sebagai lembaga pendidikan pesantren modern memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi muslim yang berakhlak, peduli lingkungan, dan bertanggung jawab sosial (Faresi et al. 2025). Dengan menelusuri bentuk-bentuk inovasi kurikulum yang dilakukan di lembaga ini, penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola-pola transformasi kurikulum yang kontekstual, aplikatif, dan mampu menjadi model bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam merespons tantangan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan kurikulum Islam yang tidak hanya religius secara substansi, tetapi juga progresif dalam merespon dinamika zaman.

B. METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggali secara mendalam proses transformasi kurikulum dalam konteks spesifik suatu lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan (Muliawarman 2025). Menurut  Saragih (2025) Studi kasus intrinsik memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena transformasi kurikulum tidak hanya sebagai konsep abstrak, tetapi sebagai proses nyata yang berlangsung di lingkungan pendidikan tertentu, dalam hal ini Muadalah Ulya Darussalam Blokagung. Lokasi penelitian ini dipilih secara purposif karena dikenal sebagai salah satu satuan pendidikan muadalah yang progresif dalam mengembangkan kurikulum integratif berbasis nilai-nilai Islam dan keberlanjutan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi (Jailani 2023). Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pengelola kurikulum, guru mapel diniyah dan umum, serta santri kelas akhir. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang kaya dan beragam mengenai perencanaan, implementasi, hingga evaluasi kurikulum berbasis nilai keberlanjutan. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung praktik pembelajaran, budaya sekolah, dan program-program lingkungan yang dijalankan (Subianto and Ramadan 2021). Sementara itu, dokumentasi diperoleh dari kurikulum tertulis, perangkat ajar, notulen rapat kurikulum, serta publikasi internal sekolah yang berkaitan dengan inovasi pendidikan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Sari and Ningsih 2023). Validitas data diuji dengan teknik triangulasi sumber dan teknik, serta member checking kepada informan kunci untuk memastikan keakuratan temuan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan pemahaman deskriptif tentang transformasi kurikulum, tetapi juga mengungkap nilai-nilai, strategi, dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan pendidikan Islam yang berwawasan keberlanjutan secara nyata di tingkat satuan pendidikan pesantren.

C. Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Integrasi Nilai Keberlanjutan Dalam Kurikulum Diniyah Dan Umum
Satu Temuan Utama Dalam Penelitian Ini Adalah Adanya Integrasi Nilai-Nilai Keberlanjutan Dalam Kurikulum Pendidikan Islam Di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung, Baik Dalam Mata Pelajaran Diniyah Maupun Umum. Integrasi Ini Menunjukkan Bahwa Lembaga Tidak Lagi Memosisikan Pendidikan Agama Sebagai Entitas Terpisah Dari Realitas Sosial Dan Ekologis. Sebaliknya, Materi-Materi Seperti Fiqih, Akhlak, dan tafsir telah dikembangkan untuk tidak hanya menekankan penguasaan kitab dan pemahaman teks, tetapi juga membentuk kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, serta spiritualitas yang kontekstual. Nilai-nilai seperti amanah terhadap bumi, hidup sederhana, dan kesalehan sosial diajarkan tidak sebatas teori, melainkan dihubungkan dengan praktik kehidupan sehari-hari santri. Integrasi ini merupakan bentuk respons lembaga terhadap krisis lingkungan global dan kerusakan sosial yang terus berkembang, serta upaya untuk menjadikan pesantren sebagai pusat pendidikan yang tidak hanya islami, tetapi juga berwawasan masa depan.
Dalam wawancara dengan salah satu guru tafsir, Ustadzah Luluk, beliau menuturkan:
"Kami mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang alam, seperti QS. Ar-Rum ayat 41, dan mengaitkannya dengan tanggung jawab manusia menjaga bumi. Santri kami diajak berdiskusi, bahkan membuat proyek kecil seperti membuat kebun organik di lingkungan pesantren.”
Selain itu, dari hasil wawancara dengan beberapa santri kelas akhir, diketahui bahwa mereka merasakan perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif. 
“Kalau dulu belajar tafsir hanya memahami maknanya, sekarang kami diajak berpikir bagaimana menerapkannya dalam kehidupan. Misalnya, soal menjaga kebersihan lingkungan, itu sekarang masuk dalam praktik keseharian kami di asrama,” ungkap salah satu santri.
Kepala madrasah juga menambahkan bahwa integrasi ini merupakan kebijakan sadar yang dirancang dalam evaluasi kurikulum tahunan, dengan menekankan keterlibatan guru dan wali kelas dalam menyisipkan tema-tema keberlanjutan ke dalam RPP dan kegiatan pembiasaan. Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa transformasi kurikulum di Muadalah Ulya tidak hanya terjadi secara struktural, tetapi juga berjalan secara kultural dan praktikal, menandakan adanya komitmen kolektif dalam menjadikan pendidikan Islam sebagai pilar pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih sistematis dan komprehensif terhadap temuan integrasi nilai keberlanjutan dalam kurikulum, berikut disajikan tabel yang merinci aspek-aspek penting beserta deskripsinya, agar pembaca dapat melihat bentuk implementasi secara konkret dan menyeluruh.
Tabel 1. Aspek Dan Deskripsi
	No
	Aspek
	Deskripsi

	1
	Integrasi Kurikulum
	Nilai keberlanjutan diintegrasikan dalam mata pelajaran fiqih, akhlak, tafsir, dan umum melalui tema amanah terhadap bumi dan kesalehan sosial.

	2
	Pendekatan Pembelajaran
	Pembelajaran diarahkan pada praktik, seperti proyek kebun organik, diskusi tematik, dan kegiatan berbasis lingkungan di asrama.

	3
	Partisipasi Guru
	Guru aktif menyisipkan isu keberlanjutan dalam RPP dan pembelajaran, serta mengaitkan materi kitab dengan konteks ekologi dan sosial.

	4
	Peran Lembaga
	Lembaga membuat kebijakan evaluasi kurikulum tahunan yang melibatkan semua komponen untuk memastikan keberlanjutan masuk dalam kurikulum.

	5
	Respon Santri
	Santri merasakan perubahan pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan menyadari pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari praktik keislaman.


Sumber: Dokumen Lapangan, 2025
	Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum di Muadalah Ulya tidak hanya terjadi secara struktural, tetapi juga menyentuh aspek budaya dan praktik. Integrasi nilai keberlanjutan di berbagai lini—kurikulum, guru, dan santri—menciptakan sistem pendidikan Islam yang tidak hanya religius, tetapi juga progresif dan peduli terhadap masa depan lingkungan dan masyarakat.
Transformasi Strategi Pembelajaran Menuju Pembelajaran Kontekstual dan Aplikatif
Dalam proses transformasi kurikulum di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung, salah satu temuan penting adalah pergeseran strategi pembelajaran dari model ceramah tradisional menuju pendekatan kontekstual dan aplikatif. Pergeseran ini tidak hanya terjadi secara metode, tetapi juga menyentuh filosofi pendidikan yang lebih menekankan partisipasi aktif siswa dan keterkaitan materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong santri untuk terlibat dalam proyek-proyek nyata yang mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan. Program seperti bank sampah pesantren, gerakan tanam pohon, edukasi pengelolaan sampah, serta pengolahan limbah makanan menjadi kompos menjadi bagian dari strategi pembelajaran. Santri tidak hanya mempelajari konsep lingkungan secara tekstual dalam kitab, tetapi mengalaminya secara langsung dalam lingkungan tempat mereka tinggal dan belajar. Hal ini mencerminkan transformasi pendidikan Islam yang progresif dan adaptif terhadap tantangan zaman.
Dalam wawancara dengan salah satu guru mapel IPA, Ustadz Fauzan, ia menyatakan:
“Dulu santri cukup mendengarkan penjelasan kami di kelas, tapi sekarang mereka harus turun langsung. Kami pernah minta mereka mengelola limbah dapur asrama menjadi pupuk, lalu hasilnya dipakai untuk kebun sekolah. Itu jauh lebih efektif dalam menanamkan kesadaran lingkungan.”
Wawancara dengan santri kelas akhir juga menunjukkan respon positif terhadap model pembelajaran baru ini. Mereka mengaku lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan karena terlibat langsung dalam kegiatan praktik. 
“Saya jadi tahu ternyata sampah plastik yang kita buang sembarangan bisa bertahan ratusan tahun. Setelah ikut bank sampah, saya sekarang lebih peduli dan ngajarin teman-teman juga,” ujar salah satu santri.
 Kepala madrasah pun menambahkan bahwa pendekatan aplikatif ini menjadi bagian dari reformasi kurikulum yang disusun sejak tahun ajaran sebelumnya, sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang bermakna dan membentuk karakter santri yang peduli terhadap keberlanjutan. Seluruh hasil wawancara memperkuat bahwa transformasi strategi pembelajaran di Muadalah Ulya bukan hanya inovatif secara metode, tetapi juga transformatif secara nilai dan dampak sosial.
Peran Aktif Lembaga dalam Menyesuaikan Kurikulum dengan Isu Global dan Lokal
Salah satu poin temuan penting dalam penelitian ini adalah peran aktif lembaga Muadalah Ulya Darussalam Blokagung dalam menyesuaikan kurikulum dan kegiatan pembelajaran dengan isu-isu global dan lokal yang berkaitan dengan keberlanjutan. Lembaga ini tidak lagi memandang kurikulum sebagai dokumen tetap, tetapi sebagai perangkat dinamis yang harus responsif terhadap realitas sosial dan lingkungan. Kurikulum tidak hanya disusun berdasarkan kebutuhan akademik internal, tetapi juga mempertimbangkan tantangan global seperti perubahan iklim (climate change), Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), dan krisis sosial-ekomoral yang terjadi di lingkungan sekitar. Hal ini tercermin dalam berbagai program pembelajaran yang mengaitkan materi agama dan sains dengan isu-isu lokal, seperti banjir musiman akibat penggundulan hutan, sampah plastik di sungai-sungai Banyuwangi, serta pengelolaan air bersih untuk masyarakat sekitar pesantren. Pendekatan ini tidak hanya menghidupkan pembelajaran menjadi lebih kontekstual, tetapi juga membentuk kesadaran santri sebagai generasi muslim yang peka terhadap problem nyata masyarakat.
Dalam wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Ustadzah Ainun, ia menyatakan:
“Kami merasa penting untuk menjembatani nilai-nilai Islam dengan isu-isu global, agar santri tidak hanya jadi orang alim di kitab, tapi juga punya kepekaan sosial dan tanggung jawab terhadap bumi yang mereka tempati.”
Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru biologi, diketahui bahwa ia secara rutin mengaitkan materi ekosistem dengan kondisi lingkungan lokal, seperti alih fungsi lahan dan dampaknya terhadap masyarakat. Santri pun menunjukkan antusiasme terhadap pembelajaran yang aktual, karena mereka merasa belajar tidak sekadar untuk lulus, tapi untuk menyelesaikan masalah nyata. Salah satu santri menyebut, 
“Saya baru paham kalau banjir di kampung saya itu bukan cuma takdir, tapi ada sebabnya. Kami diajak diskusi, lalu buat kampanye kecil di lingkungan pesantren.” 
Temuan dari seluruh wawancara menunjukkan bahwa lembaga memiliki kesadaran kritis dan visi luas dalam mengembangkan kurikulum Islam yang berkelanjutan, progresif, dan berdampak langsung bagi masyarakat sekitar.



Pembahasan
Integrasi Nilai Keberlanjutan dalam Kurikulum Diniyah dan Umum
Hasil temuan yang menunjukkan integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam mata pelajaran diniyah di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung mengindikasikan adanya transformasi pendidikan Islam yang bersifat holistik dan adaptif terhadap tantangan zaman. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan teks keagamaan secara normatif, tetapi juga memaknai kandungan agama dalam konteks kehidupan nyata, khususnya dalam isu-isu lingkungan, sosial, dan spiritual. Internaliasi nilai seperti amanah terhadap bumi, kepedulian sosial, dan hidup hemat menunjukkan bahwa kurikulum diniyah tidak lagi diposisikan secara eksklusif dalam ruang lingkup masjid atau kitab kuning, tetapi menjadi fondasi dalam membentuk karakter santri yang memiliki kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Transformasi ini sejalan dengan pandangan Uksan (2022) dalam konsep ta’dib, bahwa pendidikan Islam seharusnya membentuk manusia yang beradab, yaitu yang memahami posisinya sebagai khalifah di bumi dan bertanggung jawab terhadap alam dan masyarakatnya. 
pendekatan ini juga sejalan dengan teori green curriculum menurut Akinsemolu and Onyeaka (2025), yang menyatakan bahwa pendidikan yang berkelanjutan harus menyatukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara harmonis, serta menanamkan nilai-nilai tanggung jawab ekologis sebagai bagian dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi nilai keberlanjutan dalam kurikulum diniyah ini dapat diinterpretasikan sebagai upaya menyusun pendidikan Islam yang bukan hanya religius secara formalisme, melainkan juga relevan secara moral, sosial, dan ekologis. Ini merupakan langkah konkret dalam menjadikan pesantren sebagai pusat penggerak transformasi masyarakat menuju arah keberlanjutan yang lebih luas.

Transformasi Strategi Pembelajaran Menuju Pembelajaran Kontekstual dan Aplikatif
Hasil temuan yang menunjukkan adanya transformasi strategi pembelajaran dari metode ceramah tradisional menuju pendekatan kontekstual dan partisipatif di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung mengindikasikan perubahan paradigma dalam proses pendidikan Islam. Pendekatan ini merefleksikan pergeseran dari pendidikan yang bersifat teacher-centered menuju model student-centered, di mana santri tidak lagi menjadi objek pasif, melainkan subjek aktif dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan pemahaman konseptual kepada tindakan nyata melalui proyek-proyek berbasis lingkungan, seperti bank sampah, program tanam pohon, dan edukasi daur ulang. Proyek-proyek ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis santri mengenai keberlanjutan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kepedulian, tanggung jawab, dan keterlibatan sosial secara langsung.
Interpretasi ini sejalan dengan teori Experiential Learning dari Passarelli and Kolb (2023) yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut. Pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika peserta didik terlibat aktif secara fisik, emosional, dan intelektual. Selain itu, pendekatan ini juga didukung oleh teori konstuktivisme dari Saleem et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi dalam konteks sosial melalui interaksi dengan lingkungan dan partisipasi aktif. Oleh karena itu, transformasi pembelajaran di Muadalah Ulya bukan hanya inovasi metodologis, tetapi juga menjadi bentuk konkret penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik keberlanjutan. Dengan strategi ini, santri tidak hanya memahami ajaran Islam dari aspek tekstual, tetapi juga menginternalisasikannya dalam tindakan nyata sebagai bekal menjadi agen perubahan di masyarakat yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.Top of FormBottom of Form

Peran Aktif Lembaga dalam Menyesuaikan Kurikulum dengan Isu Global dan Lokal
Temuan mengenai peran aktif lembaga Muadalah Ulya Darussalam Blokagung dalam menyesuaikan kurikulum dengan isu-isu global dan lokal menunjukkan adanya kesadaran institusional yang kuat terhadap pentingnya pendidikan Islam yang kontekstual dan relevan dengan zaman. Upaya ini mencerminkan bahwa kurikulum tidak dipahami sebagai dokumen statis, tetapi sebagai alat dinamis yang harus responsif terhadap tantangan global seperti perubahan iklim (climate change) dan agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), sekaligus selaras dengan realitas lokal seperti permasalahan lingkungan dan sosial di sekitar Banyuwangi. Integrasi ini menjadi sangat penting karena menjembatani antara ajaran Islam yang bersifat normatif dan praktik kehidupan sehari-hari yang terus berubah. Pendekatan ini juga menjadi bentuk implementasi dari pendidikan Islam yang memosisikan peserta didik sebagai khalifah di muka bumi, yang memiliki tanggung jawab moral, sosial, dan ekologis.
Interpretasi ini sejalan dengan teori critical pedagogy dari Freire (2021), yang menyatakan bahwa pendidikan harus membangkitkan kesadaran kritis peserta didik terhadap realitas sosialnya agar mampu menjadi agen perubahan. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembebasan. Dengan demikian, penyesuaian kurikulum di Muadalah Ulya merupakan langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan Islam yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga proaktif dalam merespons isu-isu keberlanjutan global dan lokal secara visioner dan solutif.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa transformasi kurikulum di Muadalah Ulya Darussalam Blokagung merupakan langkah strategis dan progresif dalam menjawab tantangan keberlanjutan masa kini. Integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam kurikulum diniyah dan umum mencerminkan kesadaran bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan teks keagamaan, tetapi juga pada pengamalan ajaran Islam dalam konteks kehidupan sosial dan ekologis. Kurikulum dikembangkan untuk membentuk karakter santri yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, peduli sosial, serta memiliki spiritualitas yang membumi.
Selain itu, perubahan strategi pembelajaran dari metode ceramah tradisional menuju pendekatan kontekstual dan aplikatif telah menghidupkan proses belajar yang lebih partisipatif, bermakna, dan relevan. Santri tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga subjek aktif yang terlibat dalam proyek-proyek berbasis lingkungan yang nyata, sehingga nilai-nilai keberlanjutan dapat diinternalisasi secara mendalam melalui pengalaman langsung.
Lebih jauh lagi, peran aktif lembaga dalam menyesuaikan kurikulum dengan isu-isu global dan lokal menunjukkan bahwa Muadalah Ulya memiliki visi pendidikan Islam yang kontekstual dan adaptif. Penyesuaian ini menjadikan kurikulum sebagai instrumen dinamis yang mampu menjembatani antara nilai-nilai ajaran Islam dengan realitas kontemporer seperti perubahan iklim, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), serta problem sosial-lingkungan lokal di Banyuwangi. Dengan demikian, Muadalah Ulya Darussalam Blokagung dapat dijadikan model lembaga pendidikan Islam yang transformatif, membentuk generasi muslim yang tidak hanya cerdas secara spiritual, tetapi juga berdaya saing dalam membangun masyarakat yang berkelanjutan.
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